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Abstract: The objective of this research is to improve the conceptual mastery of the human senses in Natural
Science of the students in Grade 1V of State Primary Scholl 2 of Jatilawang. This research used the classroom action
research wich employed two cycles. Each cycle lasted for meetings and consisted of planning, implementation,
observation, and reflection. The independent variable was the application of the accelerated learning, and the
dependent variable was the conceptual mastery of the human senses in Natural Science. The result of the research
shows that the applicatipon of the accelerated learning model can improve the conceptual mastery of the human
sense in Natural Science of the students in Grade IV of State Primary School 2 of Jatilawang.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan konsep alat indra pada siswa kelas IV SDN 2
Jatilawang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dan mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model accelerated learning sedangkan variabel terikat adalah
penguasaan konsep alat indra siswa kelas 1V SDN 2 Jatilawang. Hasilnya menunjukkan bahwa model accelerated

learning dapat meningkatkan penguasaan konsep alat indra siswa kelas IV SDN 2 Jatilawang.

Kata Kunci: accelerated learning, penguasaan konsep, alat indra

Ketika dunia berubah sangat cepat ada-
lah penting untuk mengikuti laju perubahan du-
nia yang cepat. Hal ini berarti kecepatan per-
ubahan laju dunia menuntut kemampuan bel-
ajar yang lebih cepat. Kompleksitas dunia yang
terus meningkat juga menuntut kemampuan ya-
ng setara untuk menganalisis setiap situasi se-
cara logis, sehingga mampu memecahkan ma-
salah secara kreatif. Agar menguasai peruba-
han yang berlangsung cepat dibutuhkan pula
cara belajar cepat dan kemampuan menyerap
serta memahami informasi baru dengan cepat
pula. Konsep belajar dan pembelajaran nam-
paknya harus pula berubah. Pada saat laju pe-
rubahan ibarat prahara yang selalu menantang,
pengajaran dan cara belajar tradisional sulit di-
pertahankan.

Accelerated Learning (AL) adalah
salah satu cara belajar alamiah yang diyakini
mampu menghasilkan “tokoh orisinil” dalam
menghadapi era kesemrawutan. Accelerated
Learning memiliki ciri cenderung: luwes, gem-
bira, banyak jalan, mementingkan tujuan be-
kerjasama, manusiawi, multi indrawi, bersifat
mengasuh, mementingkan aktivitas, melibatkan
mental, emosional dan fisik serta lebih meng-
utamakan hasil, bukan sarana atau metode

tertentu. Pembelajaran IPA dirasa belum op-
timal dikarenakan penguasaan kumpulan pe-
ngetahuan masih terpatok dari apa yang di-
berikan guru dan apa yang dibaca dari bahan a-
jar yang berupa buku cetak. Dengan kata lain
pembelajaran masih berpusat pada guru dan
siswa hanya sebagai objek yang men-
dengarkan. Kemampuan berpikir siswa serta si-
kap ilmiah siswa masih berada jauh dari yang
diharapkan dari tujuan pembelajaran IPA yaitu
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikan-
nya sebagai aspek kecakapan hidup. Siswa ma-
sih beranggapan bahwa IPA hanya bagian dari
pembelajaran untuk mendapatkan nilai bukan
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Se-
hingga berdampak pada keengganan serta ku-
rang semangatnya siswa dalam mengikuti pem-
belajaran. Terbukti dalam proses pembelajaran
siswa seringkali merasa bosan, bermalas-mala-
san, atau bahkan mengantuk. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka diperlukan pembela-
jaran yang dirancang secara menyenangkan
agar menimbulkan motivasi belajar peserta di-
dik terus bertambah. Ketika kita senang dan
menikmati belajar, kita akan belajar lebih baik.
Model Accelerated Learning berfokus pada
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proses pembelajaran yang berlangsung cepat,
menyenangkan dan memuaskan. Accelerated
Learning adalah filosofi pembelajaran dan ke-
hidupan yang mengupayakan memanusiawikan
kembali proses belajar, serta menjadikannya
pengalaman bagi seluruh tubuh, seluruh pi-
kiran, dan seluruh pribadi. Malalui model pem-
belajaran Accelerated Learning siswa akan di-
ajak belajar dalam suasana yang nyaman dan
menyenangkan, yang memungkinkan siswa un-
tuk belajar dengan kecepatan mengesankan,
dengan upaya normal yang dibarengi kegem-
biraan. Rose dan Nichole (2004) berpendapat
“Dengan menerapkan konsep M—A-S-T-E-R
(Mind, Acquire, Search out, Trigger, Exhibit,
Refleksi) diharapkan dapat menjadikan siswa
menikmati pembelajaran IPA dan berperan ak-
tif selama belajar” (hlm. 94). Tujuan penelitian
adalah meningkatkan penguasaan konsep alat
indra dalam IiImu Pengetahuan Alam pada sis-
wa kelas IV SDN 2 Jatilawang.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Jati-
lawang Wonosegoro Boyolali pada siswa kelas
IV. Jumlah subjek penelitian 26 siswa. Waktu
penelitian Juni sampai dengan September 2012
semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013.

Prosedur penelitian tindakan kelas yang
diterapkan berupa perencanaan tindakan, pe-
laksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Secara umum pelaksanaan penelitian dalam
dua siklus, pada setiap siklus diterapkan tin-
dakan tertentu. Sumber data berasal dari guru
dan siswa. Teknik pengumpulan data meliputi
teknik tes yaitu dengan tes tertulis dan teknik
non tes yaitu wawancara, observasi dan doku-
mentasi. Validitas data menggunakan teknik
triangulasi data. Analisis data menggunakan
model analisis interaktif. Prosedur penelitian
adalah prosedur penelitian tindakan kelas.

HASIL

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti
adalah mengadakan wawancara kepada guru
untuk mengetahui keadaan tentang pelaksanaan
pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 2 Jatila-
wang. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti
memperoleh data hasil dokumentasi awal. Dari

26 siswa yang ada, hanya terdapat 10 siswa
yang nilainya mencapai Kriteria ketuntasan
Minimal (KKM) 70. Sedangkan 16 siswa lain-
nya mendapat nilai kurang dari Kriteria Ketun-
tasan Minimal. Berdasarkan hasil tes siswa pa-
da kondisi awal (lampiran 11). Daftar nilai IPA
siswa kelas IV pada kondisi awal dapat dilihat

pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Daftar Frekuensi Nilai Penguasaan Konsep Alat
Indra Siswa Kelas IV SDN 2 Jatilawang pada
Kondisi Awal Tahun 2012

Interval Median F %
Relatif Komulatif

18-32 25 3 11,54 11,54
33-46 39,5 3 11,54 2308
47 -61 54 10 38,46 61,54
6276 69 3 11,54 73,08
77 -91 84 7 26,92 100,00
Jumlah 26 100,00

Dari hasil kondisi awal siswa diperoleh nilai
rata-rata kelas adalah 56,67 dengan nilai ter-
tinggi adalah 90 dan nilai terendah 20. Adapun
rincian ketuntasan belajar siswa pada kondisi
awal adalah siswa yang memperoleh nilai 18 —
32 terdiri atas 3 siswa atau 11,54%, mem-
peroleh nilai 33 — 46 terdiri atas 3 siswa atau
11,54%, memperoleh nilai 47 — 61 terdiri atas
10 siswa atau 38,46 siswa, memperoleh nilai
62-76 terdiri atas 3 siswa atau 11,54%, dan
memperoleh nilai 77 — 91 adalah 7 siswa atau
26,92%.

Siklus | terdiri dari dua pertemuan, per-
temuan pertama dengan materi indra peng-
lihatan dan pendengaran sedangkan pertemuan
kedua dengan materi indra penciuman, perasa
dan indra peraba. Tahapan-tahapan pada siklus
| sebagai berikut: (1) perencanaan tindakan (2)
Pelaksanaan tindakan, (a) pertemuan pertama,
Jadwal pembelajaran IPA pada siklus pertama
yaitu pada jam pertama. Kegiatan awal yaitu
kegiatan apersepsi, guru bertanya jawab ten-
tang materi alat indra khusus indra penglihatan
dan indra pendengaran yang pernah dipelajari
sebelumnya. Selanjutnya guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti diawali dengan menggali pe-
ngetahuan siswa. Untuk menggali pengetahuan
siswa guru menjelaskan materi (Acquire). Se-



telah itu siswa membentuk kelompok he-
terogen. Masing- masing kelompok diberi tu-
gas untuk mengidentifikasi cara kerja indra
penglihatan dan pendengaran beserta kelainan
yang bisa terjadi pada kedua indra tersebut
(Search Out). Masing-masing kelompok dibe-
rikan LKS untuk melakukan percobaan menge-
tahui kepekaan indra penglihatan dan pende-
ngaran (Exhibit). Perwakilan masing-masing
kelompok memaparkan/mempresentasikan ha-
sil diskusi kelompok di depan kelas (Refleksi).
Siswa lain memberikan tanggapan (Refleksi).
Guru memberi umpan balik dari penampilan
masing-masing kelompok (Acquire). Guru ber-
tanya jawab dengan cepat dengan siswa ten-
tang butir-butir materi utama (Trigger). Pada
kegiatan akhir, Siswa mengerjakan tes evaluasi
individu tentang indra penglihatan dan pende-
ngaran (Exhibit). Siswa dengan bimbingan gu-
ru membuat kesimpulan/rangkuman tentang
materi indra penglihatan dan pendengaran (Re-
fleksi). Guru berpesan agar mengulang butir-
butir utama materi setiap malam di rumah
(Trigger). (b) Pertemuan kedua, Kegiatan awal
yaitu kegiatan apersepsi, guru bertanya jawab
tentang materi alat indra khusus indra peng-
lihatan dan indra pendengaran yang pernah di-
pelajari sebelumnya. Selanjutnya guru menya-
mpaikan tujuan pembelajaran.

Untuk menggali pengetahuan siswa, siswa
bersama guru bertanya jawab tentang indra
penciuman, perasa dan peraba. (Mind). Guru
menjelaskan materi indra penciuman, perasa
dan peraba melalui tampilan slide show, video,
dan ceramah bervariasi (Acquire). Siswa diajak
untuk bertanya jawab tentang bagian-bagian
hidung, lidah dan kulit melalui tampi-
lan(Acquire). Siswa membentuk kelompok, sa-
tu kelompok terdiri dari 5 siswa. Masing-ma-
sing kelompok diberi tugas untuk mengiden-
tifikasi cara kerja indra penciuman, perasa dan
peraba (Search Out). Masing-masing kelom-
pok mencontohkan kelainan pada indra pe-
raba. Masing-masing kelompok diberikan LKS
untuk melakukan percobaan mengetahui kepe-
kaan indra penciuman, perasa dan peraba (Ex-
hibit). Perwakilan masing-masing kelompok
memaparkan/mempresentasikan hasil diskusi

kelompok di depan kelas (Refleksi). Siswa lain
memberikan tanggapan (Refleksi). Guru mem-
beri umpan balik dari penampilan masing-ma-
sing kelompok (Acquire). Guru bertanya jawab
dengan cepat dengan siswa tentang butir-butir
materi utama (Trigger). Siswa mengerjakan tes
evaluasi individu tentang indra penciuman, pe-
rasa dan peraba. (Exhibit). Siswa dengan bim-
bingan guru membuat kesimpulan/ rangkuman
tentang materi indra penciuman, perasa dan pe-
raba. (Refleksi). Guru berpesan agar mengulang
butir-butir utama materi setiap malam di rumah
(Trigger). (3)Observasi, Observasi meliputi ob-
servasi terhadap guru dan siswa selama proses
pembelajaran. (4)Refleksi, Berdasarkan hasil a-
nalisis pada siklus I menunjukkan sikap siswa
dan guru dalam mengikuti pembelajaran de-
ngan model pembelajaran Accelerated Lear-
ning sudah cukup baik. Akan tetapi, masih ba-
nyak kekurangan yang perlu ditingkatkan lagi.
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan keaktifan serta perhatian siswa selama
pembelajaran perlu ditingkatkan. Kemampuan
siswa berdiskusi dalam kelompok masik dido-
minasi oleh satu atau dua siswa saja. Siswa ya-
ng berpangku tangan masih terlihat meskipun
hanya sebagian kecil karena guru belum dapat
menguasai kelas.

Tabel 2 Daftar Frekuensi Nilai Penguasaan Konsep Alat
Indra Siswa Kelas IV SDN 2 Jatilawang pada
Siklus | Tahun 2012

Interval Frekuensi  Median  fi.xi Persentase

(fi) (xi) %
3043 1 36,5 36,5 3,85
44 —56 5 50 250 19,23
57 -69 0 0 0 0
70-82 16 76 1216 61,54
83-95 4 89 356 15,38
Jumlah 26 1.858

,50

Nilai rata-rata = 1.858,50 : 26 = 71,48

Ketuntasa klasikal = (20 : 26) x 100% = 76,9 %

Nilai tertinggi : 92

Nilai terendah = 32

Dari hasil siklus I siswa diperoleh nilai
rata-rata kelas adalah 71,48 dengan nilai ter-
tinggi 92 dan nilai terendah 32. Adapun rincian
ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah
siswa yang memperoleh nilai 30-43 siswa atau



3,85%, memperoleh nilai 44-56 atau 5 siswa
atau 19,23 %, memperoleh nilai 70-82 adalah
16 siswa atau 61,54%, memperoleh nilai 83-95
adalah 4 atau 15,38%.

Ketuntasan yang dicapai pada siklus |
sebesar 72%. Ini menunjukkan bahwa ketun-
tasan belajar sudah mencapai indikator keter-
capaian peneliti yaitu 70%. Namun, dalam ke-
giatan pembelajaran tersebut masih adanya ke-
kurangan-kekurangan aktivitas siswa dan Ki-
nerja guru yang perlu diperbaiki, maka perlu
diadakan perbaikan dengan melanjutkkan ke si-
Klus I1.

Siklus Il terdiri dari dua pertemuan, perte-
muan pertama dengan materi indra pengli-
hatan dan pendengaran sedangkan pertemuan
kedua dengan materi indra penciuman, perasa
dan indra peraba. Tahapan pada siklus | seba-
gai berikut: (1) perencanaan tindakan. (2) Pela-
ksanaan tindakan, (a) Pertemuan pertama, Ke-
giatan awal dengan guru mengucapkan salam
dan dilanjutkan berdoa dipimpin ketua kelas
untuk mengawali pembelajaran. Kemudian pre-
sensi kehadiran siswa. Siswa diberi motivasi
guru oleh guru dengan mengondisikan siswa
secara fisik dan psikis. Untuk kegiatan aper-
sepsi, guru bertanya jawab tentang materi alat
indra khusus indra penglihatan dan indra pen-
dengaran yang pernah dipelajari sebelumnya.
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pem-
belajaran.

Kegiatan inti diawali dengan menggali pe-
ngetahuan siswa. Untuk menggali pengetahuan
siswa, siswa bersama guru bertanya jawab se-
putar alat indra penglihatan dan pendengaran.
Misalnya ,“Pernahkah kamu mencium aroma
sedap atau bau harum? Saat melewati penjual
makanan, sate misalnya, kamu pasti mencium
aroma masakan yang sedap. Begitu juga saat
kamu melewati taman bunga yang sedang me-
kar, tentu aroma harum dan wangi akan ter-
cium oleh hidungmu. Tidak terkecuali saat ka-
mu melewati tumpukan sampah yang sudah
membusuk, bau tidak sedap akan menyengat ke
indra penciumanmu”. Siswa membentuk ke-
lompok, satu kelompok terdiri dari 5 siswa
yang anggotanya heterogen. Masing-masing

kelompok diberi tugas untuk mengidentifikasi
cara kerja indra penglihatan dan pendengaran
beserta kelainan yang bisa terjadi pada kedua
indra tersebut (Search Out). Masing-masing
kelompok diberikan LKS untuk melakukan
percobaan mengetahui kepekaan indra peng-
lihatan dan pendengaran (Exhibit). Perwakilan
kelompok memaparkan/mempresentasikan ha-
sil diskusi kelompok di depan kelas (Refleksi).
Siswa lain memberikan tanggapan (Refleksi).
Guru memberi umpan balik dari penampilan
masing-masing kelompok (Acquire). Guru ber-
tanya jawab dengan cepat dengan siswa ten-
tang butir-butir materi utama (Trigger).

Pada kegiatan akhir, Siswa mengerjakan tes
evaluasi individu tentang indra penglihatan dan
pendengaran (Exhibit). Siswa dengan bimbi-
ngan guru membuat kesimpulan/ rangkumamn
tentang materi indra penglihatan dan pen-
dengaran (Refleksi). Guru berpesan agar me-
ngulang butir-butir utama materi setiap malam
di rumah (Trigger). (b) Pertemuan kedua, Ke-
giatan awal yaitu kegiatan apersepsi, guru ber-
tanya jawab tentang materi alat indra khusus
indra penglihatan dan indra pendengaran yang
pernah dipelajari sebelumnya. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Menggali
pengetahuan siswa, siswa bersama guru ber-
tanya jawab tentang indra penciuman, perasa
dan peraba. (Mind).

Guru menjelaskan materi indra penciuman,
perasa dan peraba melalui tampilan slide show,
video, dan ceramah bervariasi (Acquire). Siswa
diajak untuk bertanya jawab tentang bagian-
bagian hidung, lidah dan kulit melalui
tampilan(Acquire). Siswa membentuk kelom-
pok, satu kelompok terdiri dari 5 siswa.
Masing-masing kelompok diberi tugas untuk
mengidentifikasi cara kerja indra penciuman,
perasa dan peraba. (Search Out). Masing-mas-
ing kelompok mencontohkan kelainan pada
indra peraba. Masing-masing kelompok dibe-
rikan LKS untuk melakukan percobaan menge-
tahui kepekaan indra penciuman, perasa dan
peraba (Exhibit) Perwakilan masing-masing
kelompok memaparkan/ mempresentasikan ha-
sil diskusi kelompok di depan kelas (Refleksi).



Siswa lain memberikan tanggapan (Refleksi).
Guru memberi umpan balik dari penampilan
masing-masing kelompok (Acquire). Guru ber-
tanya jawab dengan cepat dengan siswa ten-
tang butir-butir materi utama (Trigger)

Siswa mengerjakan tes evaluasi individu te-
ntang indra penciuman, perasa dan peraba. (Ex-
hibit). Siswa dengan bimbingan guru mem-bu-
at kesimpulan/rangkuman tentang materi indra
penciuman, perasa dan peraba. (Refleksi). Guru
berpesan agar mengulang butir-butir utama ma-
teri setiap malam di rumah (Trigger). (c)
Observasi, (1) Hasil Kolaborasi Kinerja Guru.
Berdasarkan hasil kolaborasi kinerja guru, ma-
ka ditemukan beberapa kesulitan yang dihadapi
guru dalam melaksanakan pembelajaran Acce-
lerated Learning. Diantaranya adalah guru be-
lum berhasil dalam menghidupkan suasana be-
lajar yang kondusif dimana hanya beberapa sis-
wa saja yang berperan aktif selama pembe-
lajaran. Guru juga belum memaksimalkan pe-
nggunaan media pembelajaran dalam materi a-
lat indra khususnya telinga dan lidah, sehingga
masih ada siswa yang belum memahami dan ti-
dak antusias selama pembelajaran.(2) Hasil O-
bservasi Aktivitas Siswa. Berdasarkan hasil ob-
servasi aktivitas siswa, maka ditemukan be-
berapa kesulitan yang dihadapi siswa selama
proses pembelajaran alat indra. Siswa kurang
aktif bertanya jawab tentang alat indra dalam
kegiatan eksplorasi. Siswa belum aktif dalam
kegiatan berkelompok mengerjakan kepekaan
alat indra. Beberapa siswa belum aktif untuk
mengeluarkan pendapat tentang mengidenti-
fikasi bagian serta fungsi alat indra pada saat
berdiskusi. (d) Refleksi, Berdasarkan hasil ana-
lisis pada siklus Il menunjukkan sikap siswa
dan guru dalam mengikuti pembelajaran de-
ngan model pembelajaran Accelerated Lear-
ning sudah menunjukkan peningkatan. Kesia-
pan siswa, keaktifan siswa, dan perhatian siswa
sudah sangat baik.

Berdasarkan hasil tes siswa mengenai
materi alat indra pada siklus kedua. Adapun
hasil yang diperoleh pada siklus 111 sebagai be-
rikut:

Tabel 4 Daftar Frekuensi Nilai Penguasaan Konsep Alat
Indra Siswa Kelas IV SDN 2 Jatilawang pada
Siklus Il Tahun 2012

Interval  Frekuensi Median fi.xi Persentase

(fi) (xi) %
70 -76 3 73 219 11,53
77 -83 3 80 240 11,53
84 -90 11 87 957 42,31
91 - 97 7 94 658 26,92
98 — 104 2 101 202 7,69
Jumlah 26 2276

Nilai rata-rata = 2276 : 26 = 87,53

Ketuntasan klasikal = (26 : 26) x 100%= 100%

Nilai tertinggi : 100

Nilai terendah = 70

Dari hasil siklus 11 siswa diperoleh ni-
lai rata-rata kelas adalah 87,53 dengan nilai ter-
tinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 70.
Adapun rincian ketuntasan belajar siswa pada
siklus Il adalah siswa yang mendapat nilai 70—
76 terdiri atas 3 siswa atau 11,53 %, siswa ya-
ng memperoleh nilai 77 — 83 terdiri atas 3 sis-
wa atau 11,53%, siswa yang memperoleh nilai
84 — 90 terdiri atas 11 siswa atau 42,31%, sis-
wa yang memperoleh nilai 91 — 97 terdiri atas
7 siswa atau 26,92%, siswa yang memperoleh
nilai 98 — 104 terdiri atas 2 siswa atau 7,69%.

Peningkatan penguasaan konsep alat
indra pada pembelajaran IPA dapat terlihat
pada kondisi awal, siklus I dan siklus Il. Kon-
disi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 se-
bagai berikut:

Tabel 5 Perkembangan Belajar Siswa pada Kondisi
Awal, Siklus I,dan Siklus Il Siswa kelas 1V
SDN 2 Jatilawang Tahun 2012
Kondisi Siklus
Keterangan Awal Siklus | I
Nilai terendah 20 32 70
Nilai tertinggi 90 92 100
Rata-rata nilai 56,67 68,44 87,63
Ketuntasan (%) 38,5% 76,9% 100%

Berdasarkan data di atas, maka di-
ketahui pencapaian ketuntasan belajar siswa
pada kondisi awal, siklus I dan siklus Il me-
ngalami peningkatan. Pada kondisi awal masih



banyak siswa yang belum mencapai KKM
yang ditentukan, dan yang mendapat nilai di
atas KKM sebanyak 10 siswa atau 38,5%. Pada
siklus 1 mengalami kenaikan, yang mendapat
nilai di atas KKM sebanyak 20 siswa atau
76,9%. Pada siklus Il meningkat, siswa yang
mencapai KKm sebanyak 26 siswa atau 100%.

Kendala-kendala yang ditemui pada
siklus | yaitu pada guru belum berhasil dalam
menghidupkan suasana belajar yang kondusif
dimana hanya beberapa siswa saja yang ber-
peran aktif selama pembelajaran. Guru juga be-
lum memaksimalkan penggunaan media pem-
belajaran dalam materi alat indra khususnya te-
linga dan lidah, sehingga masih ada siswa yang
belum memahami dan tidak antusias selama
pembelajaran.

Sedangkan pada siswa kesulitan yang
dihadapi siswa selama proses pembelajaran alat
indra. Siswa kurang aktif bertanya jawab ten-
tang alat indra dalam kegiatan eksplorasi. Sis-
wa belum aktif dalam kegiatan berkelompok
mengerjakan kepekaan alat indra. Beberapa
siswa belum aktif untuk mengeluarkan pen-
dapat tentang mengidentifikasi bagian serta
fungsi alat indra pada saat berdiskusi. Upaya
untuk mengatasi kendala yang ditemui di siklus
| adalah untuk mengatasi siswa yang berpang-
ku tangan dalam berpangku tangan, guru me-
mindahkan tempat duduk siswa tersebut di de-
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pan. Untuk mengatasi kurang aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran, guru akan meng-
gunakan alat peraga nyata dengan demontrasi
di depan kelas oleh siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisa di atas, dapat
diketahui bahwa tingkat pencapaian ketuntasan
belajar siswa kelas 1V SDN 2 Jatilawang me-
ningkat. Dengan demikian, salah satu upaya
untuk meningkatkan penguasaan konsep alat
indra dalam IPA siswa kelas IV SDN 2 Jati-
lawang adalah dengan penerapan model pem-
belajaran Accelerated Learning yang ditandai
dengan meningkatnya nilai tes yang dicapai
siswa.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah pene-
rapan model accelerated learning mening-
katkan penguasaan konsep alat indra siswa ke-
las IV SDN 2 Jatilawang Wonosegoro Boyo-
lali. Ditandai dengan meningkatnya nilai tes
yang dicapai siswa. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata tes awal hanya 56,67 siklus I
68,44 dan siklus Il 87,63. Untuk siswa tuntas
belajar (nilai ketuntasan 70) pada nilai tes awal
sebesar 38,5%, tes siklus 1 76,9% dan siklus 11
100%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model accelerated learning dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep IPA materi alat
indra.
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